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A.7L atar Belakang Masalah

=]

% Pada zaman sekarang ini pengunaan teknologi telah berkembang secara
gpesat. Teknologi tersebut memiliki banyak manfaat di kalangan masyarakat. Tidak
Ehanya digunakan masyarakat juga, tapi perusahaan pada saat ini sering
=

=menggunakan teknologi tersebut sebagai media komunikasi untuk menyampaikan
Q.

)

Sinformasi mengenai perusahaan itu kepada para pemangku kepentingan. Informasi

)
gyang diberikan adalah berupa data keuangan dan non keuangan. Informasi yang ada
%{'}Ialam perusahaan tersebut bisa di akses pada suatu laman resmi (website) yang
,—:elah di buat oleh perusahaan. Pada penelitian Munther dan Rekha (2013) dimana
%ari 65 perusahaan yang terdiri atas 10 sektor yang terdaftar sesuai dalam ADX
Eéebesar 89% perusahaan memiliki website.

Internet merupakan salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam

“komunikasi. Hal ini digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan
;I
Ekeuangannya. Berdasarkan survey dalam http://www.internetworldstats.com yang
]

g'dilakukan periode juni 2012 menyatakan bahwa pengguna internet di Asia

:mencapai 44.8% dan untuk Indonesia yang memiliki populasi 248.645.008 orang

i(diestimasi) diantaranya 55.000.000 yang menggunakan internet. Dari hasil ini,

a'dinyatakan bahwa Indonesia termasuk dalam urutan yang keempat dari beberapa

wii

@negara di Asia yang menggunakan internet yang dapat kita lihat pada tabel berikut

3}

=)
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Gambar 1.1

Asia Top Internet Countries

©)

Asia Top Internet Countries
June 30,2012
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Q
ZSumber : http://www.internetworldstats.com/stats3.htm

%
=
3 Laporan yang disajikan dalam internet melalui website disebut dengan
[2)

o . . .

“internet financial reporting (IFR). Berdasarkan peraturan BAPEPAM nomor X.K.6
yang berlaku sejak tanggal 1 Agustus 2012 disebutkan bahwa laporan tahunan

wajib dimuat dalam laman (website) Emiten atau Perusahaan publik bersamaan

Msuj

=dengan disampaikan laporan tahunan tersebut kepada BAPEPAM dan LK dan

w
@sebagai tambahan bahwa laman (website) dapat di akses setiap saat. Ada beberapa

:komponen dalam penyusunan laporan keuangan yang telah di tetapkan yaitu

Eikhtisar data keuangan penting, laporan dewan komisaris, laporan direksi, profil

Ju

Operusahaan, analisis dan pembahasan manajemen, tata kelolah perusahaan, laporan

wii

@ keuangan tahunan yang telah di audit dan surat pernyataan tanggung jawab Dewan
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Beberapa alasan perusahaan melakukan pelaporan melalui internet/Internet
@inancial Reporting. Wibisono (2011) dalam Rendy (2013) yang berpendapat
énternet Financial Reporting/IFR menjawab kebutuhan akan sistem pelaporan
euangan yang fleksibel,mudah diakses, cepat dan terpercaya sedangkan sistem
Iaporan berbasis kertas (paper-based) sudah dianggap tidak memenuhi

ebutuhan tersebut. IFR juga dipandang sebagai alat komunikasi yang efektif

u) DMLIE1 Yy eadp

epada para pelanggan, investor dan pemegang saham (Ashbaugh et al,1999 dalam

g E\J!JS

argyantoro,2010). Dengan adanya IFR dapat memberikan respon secara cepat

bagl para stakeholder (pemangku kepentingan) dan shareholder (pemegang

(ll.l’Ep Slusl

aham).
Ada berbagai faktor bagi perusahaan untuk melakukan pelaporan melalui

=internet yang dapat di lihat dari beberapa penelitian terdahulu seperti Ukuran

eyl ew.ioju|

sperusahaan, likuiditas, leverage, reputasi auditor dan umur listing (Hanny dan

R

nis,2006); company size, profitability, leverage and ratio of market value of

319 ujgm

-eqU|ty to the book value of equity Andrikopoulus (2007) ; ukuran perusahaan,

return on asset (ROA), return on equity (ROE), leverage (Luciana,2008); ukuran

perusahaan, return on asset (ROA), leverage, dan Tipe Industri (Arum dan

INsu

SAyu, 2012) ; ukuran perusahan, return on equity (ROE), leverage, likuiditas, status

wperusahaan, struktur kepemilikan pihak luar, profitabilitas (‘Yosafat dan

"'Yulius,2013); resources yang diproksikan dengan profitabilitas, karakteristik

uep

_perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan dan risiko yang

ew.ioju
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ownership Concentration, financial leverage, liquidity, profitability, firm size,

AN

corporate governance (Munther dan Rekha,2013); profitabilitas, likuiditas,

1M

everage, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham publik (Deasy,2013); ukuran

919 uen) )
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perusahaan, profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan pihak luar, jenis industri
@an umur lising (Indri dan Apsarida,2013).
Hubungan positif dari profitabilitas dengan internet financial reporting
FR) mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan adalah merupakan
indikator pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehingga manajemen akan

enderung akan mengungkapkan lebih banyak informasi ketika ada peningkatan

) O3 191 )_1_||w g.QdIJ JeH

rofitabilitas perusahaan (Luciana,2008). Pernyataan tersebut didukung oleh

JIJS_lCJJ

n

,..penelltlan Arum dan Ayu (2012) dan Indri dan Apsarida (2013) tapi berbeda

sig

gdengan penelitian oleh Yosafat dan Yulius (2013), Deasy (2013). Muliati (2013),
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Yosafat dan Yulius (2013) dan Hanny dan Anis (2006) menyatakan bahwa

%LJEUJJOJ.U|

=L everage memberikan pengaruh terhadap internet financial reporting (IFR). Karena

=perusahaan dengan kredit yang tinggi memiliki pengungkapan sukarela yang lebih

I A e

Stinggi untuk memenuhi kebutuhan informasi dari kreditur (Yosafat dan

Hu

©Yulius,2013). Munther dan Rekha (2013) juga menunjukkan adanya pengaruh

leverage yang diproksikan dengan debt to asset dengan web report. Berbeda

zdengan pendapat dari Andrikopoulus (2007), Luciana (2008), Arum dan Ayu
=
5(2012), Deasy (2013) dan Indri dan Asparida (2013) yang menyatakan bahwa

w
wleverage tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting (IFR).

: Struktur kepemilikan pihak luar dapat memberikan pengaruh terhadap IFR.

=Karena semakin beredarnya saham perusahaan, maka perusahaan harus

©memberikan informasi yang lebih luas guna bagi kepentingan para pemegang

q
asahamnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luciana (2008), Indri dan Asparida

9(2013) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan saham pihak luar mempengaruhi

91D uenj JIm)
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internet financial reporting (IFR) sedangkan penelitian Yosafat dan Yulius (2013)
(Anenunjukkan hasil yang sebaliknya.
Pada penelitian Yosafat dan Yulius (2013) menganalis status perusahaan

erhadap pengungkapan sukarela dalam Internet Financial dan Sustainability

w e3d1d yeH

,%Reporting. Dimana ia menjelaskan bahwa status perusahaan adalah kepemilikan

:q)erusahaan berdasarkan asal pemilikanya. Perusahaan dengan status yang berbeda
(9]
;Efakan memiliki stakeholders dan shareholders yang berbeda sehingga tingkat

(=)

§kelengkapan yang harus dilakukan berbeda. Dengan adanya perbedaan tersebut
o]

émaka perusahaan yang memiliki tingkat kelengkapan yang lebih akan terdapat
Q.
g_’kemungkinan untuk mempublikasikan laporannya melalui internet guna untuk

§memberikan perhatian bagi para pengguna laporan.

% Dengan dilatarbelakangi dari penelitian sebelumnya yang menghasilkan
gtemuan yang berbeda (gap riset), maka peneliti ingin meneliti kembali variabel
gyang memiliki pengaruh terhadap internet financial reporting (IFR) pada

—perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham baik secara volume, frequency,

ol

dan value yang sesuai dengan daftar yang ada dalam www.idx.co.id dalam fact

zbook 2013. Karena perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham biasanya

-
Ememberikan informasi yang lebih banyak secara cepat dan tepat untuk menarik

w
wperhatian dari para investor.
=

PS

]
Bildentifikasi Masalah

1. Apakah semua perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham melakukan
internet financial reporting (IFR)??
2. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi internet financial reporting

(IFR)?

319 uep] YIM) exiew.iou
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Apakah profitabilitas mempengaruhi internet financial reporting (IFR)?
Apakah leverage mempengaruhi internet financial reporting (IFR)?
Apakah struktur kepemilikan saham pihak luar mempengaruhi internet
financial reporting (IFR)?

Apakah dengan adanya internet financial reporting (IFR) mempengaruhi
keputusan investor?

Apakah dengan adanya internet financial reporting (IFR) meningkatkan
jumlah investor bagi perusahaan?

Apakah status perusahaan mempengaruhi internet financial reporting
(IFR)?

Apakah terdapat perbedaan kepatuhan pengungkapan antara perusahaan

yang termasuk dalam kelompok BUMN dan tidak BUMN?

.®Batasan Masalah

pakah semua perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham melakukan

internet financial reporting (IFR)??

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

1. Apakah semua perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham melakukan

internet financial reporting (IFR)?

Apakah profitabilitas mempengaruhi internet financial reporting (IFR)?
Apakah leverage mempengaruhi internet financial reporting (IFR)?
Apakah struktur kepemilikan saham pihak luar mempengaruhi internet
financial reporting (IFR)?

Apakah terdapat perbedaan kepatuhan pengungkapan antara perusahaan

yang termasuk dalam kelompok BUMN dan tidak BUMN?
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D. Batasan Penelitian

@ 1. Berdasarkan pada aspek waktu, penelitian dilakukan pada periode 2012.

2. Berdasarkan aspek objek, penelitian dibatasi pada perusahaan yang aktif
dalam perdagangan saham pada tahun 2012 yang terdaftar dalam IDX Fact
Book.

3. Berdasarkan unit analisis, peneliti mengamati dan menganalisis laporan
keuangan tahunan beserta dengan item-item yang terkait.

4. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Indonesian

Capital Market Directory 2012 dan www.idx.co.id

Juj uep sjusig InUISU) DY 191 11w eadid yeH

.§Rumusan Masalah

Q

%Rumusan masalah dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

A

g,

;“Apakah profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan saham pihak luar dan
=

?.berpengaruh terhadap pelaporan dengan menggunakan Internet Financial

®

Reporting/IFR) pada laporan tahunan perusahaan yang aktif dalam perdagangan

saham dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012?”

ujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui berapa banyak perusahaan yang aktif dalam perdagangan

saham yang melaporkan laporan keuangannya melalui website.

2. Untuk menjelaskan apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
Internet Financial Reporting (IFR).
3. Untuk menjelaskan apakah leverage memiliki pengaruh terhadap Internet

Financial Reporting (IFR).
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4.

5.

Untuk menjelaskan apakah kepemilikan saham pihak luar memiliki
pengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR).

Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan kepatuhan pengungkapan
antara perusahaan yang termasuk dalam kelompok BUMN dan tidak

BUMN.

G.5Manfaat Penelitian
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w

Bagi perusahaan agar dapat melakukan praktik pelaporan dengan
menggunakan Internet (IFR) guna untuk mempermudah dalam
berkomunikasi khususnya bagi pihak kreditur dan investor.

Bagi Investor agar lebih mempermudah dalam memperoleh informasi untuk
melakukan investasi di perusahaan.

Bagi peneliti untuk memperkaya pengetahuan akuntasinya terutama dalam
pemahaman praktik pelaporan dengan menggunakan internet (internet
financial reporting/IFR),

Bagi pembaca agar bisa menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.



